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Abstrak (Bahasa Indonesia)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
siswa kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat melalui penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning pada siswa kelas I UPTD SD Negeri 37 Parepare.
Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Tiap siklus meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan (observasi) dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare yang berjumlah 32 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi
sedangkan Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan
dengan dua siklus. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan pada, kondisi awal
rata-rata hasil ulangan harian matematika siswa hanya berkategori kurang
(K) meningkat pada siklus | dengan nilai rata-rata hasil belajar yang
diperoleh siswa berkategori (C), pada siklus Il kembali mengalami
peningkatan dengan kategori baik (B). Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat di kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah pelajaran terstruktur atau bidang ilmu yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam menunjang ilmu lainnya dan sangat jelas bahwa konsep-konsep matematika
sangat mengandalkan pemikiran dan penelaran untuk memecahkan suatu persoalan. Apabila
mengetahui matematika tentunya akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari seseorang.
Misalnya seorang siswa ingin berbelanja di kantin atau toko tentu mengandalkan matematika

untuk mengetahui harga dan barapa nominal uang yang ia harus keluarkan.

Kenyataannya banyak siswa memandang matematika itu pelajaran yang sulit, membosankan,
kurang diminati sehingga hasil belajar kurang memadai. Pendapat ini didukung oleh Wandini
(2019) menyatakan bahwa “pandangan siswa sekolah dasar terhadap matematika adalah

matematika itu sulit, membingungkan, dan memerlukan daya pikir yang kuat” (h. 1).

Dunia pendidikan saat ini terkhusus pada pelajaran matematika, metode pembelajaran
konvensional masih sering digunakan oleh para guru dikarenakan beberapa alasan salah
satunya adalah belum terbiasanya guru menggunakan model pembelajaran kekinian. Hal ini
tentu berdampak terhadap siswa yang sudah terbiasa melaksanakan pembelajaran secara
konvensional ini yang hanya mendengarkan, mencatat, mengerjakan soal, dan mengumpulkan
hasil pekerjaan, akibatnya siswa merasa kurang semangat dan menyebabkan hasil belajar
yang kurang. Menurut Priatna & Yuliardi (2018) menyatakan bahwa tahapan berpikir anak
usia SD belum formal, dan masih bersifat konkret, sehingga perlu adanya proses yang
menjembatani antara pola pikir konkret yang dimiliki siswa dengan pola pikir abstrak yang

merupakan ciri khas matematika.

Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi dalam
pembelajaran matematika yang memungkinkan meningkatnya hasil belajar siswa. Inovasi
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning yang bisa
mendorong siswa untuk aktif memecahkan masalah yang ada dan mengatasi kebosanan siswa

dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare pada tanggal 10
Mei 2023, menunjukkan siswa kesulitan dalam menerima dan memahami pelajaran
matematika. Kemudian dilanjutkan dengan melihat dokumen-dokumen guru, rata-rata hasil

ulangan harian matematika siswa masih sangat rendah. Dari total 32 siswa, yang berhasil

98



Pinisi: Journal of Teacher Professional

mencapai SKBM hanya 15 siswa sedangkan 17 siswa lainnya masih di bawah SKBM. Ini
merupakan dampak dari kondisi kelas yang kurang menyenangkan dan kurang menggunakan
media dalam menyampaikan materi pada pembelajaran matematika sehingga siswa kurang
terlibat dalam pembelajaran, siswa merasa bosan, dan proses pembelajaran yang masih
mengandalkan kemampuan intelektual masing-masing siswa (individu) dengan kata lain siswa

kurang terlibat untuk saling kerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan uraian atau masalah yang ditemukan, maka dilakukan penelitian untuk mencari
solusi dari permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas | SD”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena
penelitian tindakan sangat berkaitan erat dengan penelitian kualitatif. Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare.
Waktu penelitian dimulai pada tanggal 22 Mei 2023 — 3 Juni 2023. Penelitian tindakan ini
dilakukan di UPTD SD Negeri 37 Parepare yang berlokasi di Kelurahan Galung Maloang,
Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas I UPTD SD Negeri 37 Parepare tahun ajaran 2022/2023. Jumlah
keseluruhan siswa kelas | adalah 32 orang, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Adapun objek dari penelitian ini yaitu hasil belajar matematika siswa pada materi

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Teknik Analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Indikator keberhasilan model pembelajaran problem based
layer dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas | UPTD Negeri 37
Parepare dengan indikator sebagai berikut:

Taraf et
No Keberhasilan Kualifikasi

1 76% - 100% Baik (B)
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2 60% - 75% Cukup (C)
3 0% - 59 % Kurang (K)

(sumber: Diadaptasi (Djamarah & Zain, 2014)

Hasil belajar siswa dianggap berhasil apabila telah memenuhi kriteria tertentu. >76%

keseluruhan dari jumlah siswa telah mencapai SKBM >70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas | UPTD SD Negeri 37
Parepare” diawali dengan kunjungan ke UPTD SD Negeri 37 Parepare. Dari hasil observasi
terhadap proses pembelajaran di kelas I, maka ditemukan data sebagai berikut: 1) Data hasil
ulangan harian Matematika masih banyak belum mencapai nilai SKBM, 2) Data pada proses
pembelajaran menunjukkan kondisi kelas yang kurang menyenangkan dan siswa kurang
terlibat dalam pembelajaran, sehingga siswa merasa bosan, dan proses pembelajaran yang
masih mengandalkan kemampuan intelektual masing-masing siswa (individu) dengan kata
lain siswa kurang terlibat untuk saling kerja sama dalam menyelesaikan masalah. Adapun
pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap

yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi.

Penyajian Data Proses dan Hasil Penelitian Siklus I

Pada tahap perencanaan hal-hal yang disiapkan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk siklus | yang terdiri dari satu kali pertemuan dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning, menyiapkan materi ajar tentang Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan bilangan bulat menyiapkan media pembelajaran, membuat
Lembar Kerja Kelompok (LKK), membuat lembar observasi siswa selama proses pembelajaran
pada siklus I, membuat soal evaluasi dan pedoman penskoran, dan menyiapkan alat

dokumentasi.

Adapun rincian pelaksanaan tindakan yaitu kegiatan diawali dengan memasuki ruang kelas dan

mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa. Kemudian salah satu siswa maju kedepan

100



Pinisi: Journal of Teacher Professional

untuk memimpin doa sebelum belajar, selanjutnya guru mengecek kehadiran tiap siswa. Setelah
itu, guru memberikan apersepsi berupa tanya jawab bersama siswa mengenai jumlah orang yang
ada di dalam kelas untuk menggali pengetahuan awal siswa dan memotivasi siswa agar tetap

semangat kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Kegitan inti pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran problem
based learning yaitu guru menjelaskan materi tentang operasi penjumlahan. Kemudian guru
memberikan sebuah masalah kepada peserta didik dilanjutkan dengan menjelaskan tata cara
pelaksanaan pembelajaran problem based learning pada siswa. Selanjutnya, guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok kemudian membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) kepada siswa
untuk didiskusikan bersama dengan kelompok masing-masing. Jika telah selesai tiap perwakilan
kelompok diminta maju untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok siswa, kelompok yang
lain menyimak presentasi temannya. Setelah selesai mempresentasikan hasil kerja masing-
masing kelompok, guru memberikan penguatan kepada siswa lalu siswa mengumpulkan lembar
kerja kelompok yang telah dikerjakan. Selama kegiatan pembelajaran guru juga melakukan

games dan ice breaking untuk menjaga motivasi belajar siswa.

Kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran, selanjutnya guru memberikan
evaluasi kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa telah memahami materi yang diajarkan
dan mengukur peningkatan hasil belajar siswa di akhir siklus 1. Kemudian guru meminta salah
satu siswa untuk maju memimpin doa sebelum pulang. Terakhir, guru menyampaikan pesan

moral kepada siswa dan menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Adapun hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran yaitu: 1)
Pada tahap pertama dalam model PBL terlihat siswa masih bingung mengikuti arahan dari guru
karena belum terbiasa dalam mengenali masalah yang ada atau yang diberikan oleh guru, 2)
Peserta didik dapat mendefiniskan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang ada. Setiap kelompok masih belum dapat membagi tugas belajar dengan tepat
sehinnga membuthkan bantuan guru dalam membagi tugas atau peran setiap anggota kelompok,
3) Peserta didik mendapat bimbingan oleh guru dan peserta didik terdorong untuk
mengumpulkan informasi yang dapat menjadi solusi atas masalah yang ada, 4) Pada tahap ini
peserta didik merencanakan dan menyiapkan bentuk laporan yang sesuai untuk menunjukkan
hasil peyelidikan dari masalah yang ada. Peserta didik terlihat belum bisa secara mandiri dalam

melakukan pengembangan dan penyajian hasil, 5) Pada langkah terakhir pelaksanaan model
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problem based learning adalah peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses yang sudah dilewati dengan bantuan guru. Pada tahap ini peserta didik
terlihat masih kebingungan dalan melakukan refelksi dan evaluasi sehingga guru melakukan
bimbingan penuh kepada peserta didik atau kelompok yang belum paham melakukan refleksi

dan evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berada pada kategori baik

(B), hal ini menunjukkan indikator keberhasilan telah tercapai.

Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan langkah — langkah model
pembelajaran problem based learning, hasil refleksi yang dihasilkan yaitu beberapa siswa yang
kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi pembelajaran, siswa masih belum
percaya diri ketika ingin menjawab pertanyaan guru dan pada saat membacakan hasil pengerjaan

lembar kerja kelompok (LKK) atau dalam menyajikan hasil pemecahan masalahnya.

Refleksi hasil belajar siswa pada siklus | setelah menerapkan langkah — langkah model
pembelajaran problem based learning terdapat 19 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang belum
tuntas atau belum mencapai SKBM yang ditentukan.

Setelah melakukan refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus I dengan melihat hasil observasi
dan tes evaluasi siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan, maka peneliti berinisiatif
untuk melanjutkan ke siklus Il dengan tujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang masih

kurang baik pada siklus 1.
Penyajian Data Proses dan Hasil Penelitian Siklus 11

Pada tahap perencanaan hal-hal yang disiapkan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk siklus Il yang terdiri dari satu kali pertemuan dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning, menyiapkan materi ajar tentang Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan bilangan bulat menyiapkan media pembelajaran, membuat
Lembar Kerja Kelompok (LKK), membuat lembar observasi siswa selama proses pembelajaran
pada siklus II, membuat soal evaluasi dan pedoman penskoran, dan menyiapkan alat

dokumentasi.

Adapun rincian pelaksanaan tindakan yaitu kegiatan diawali dengan memasuki ruang kelas dan

mengucapkan salam serta menanyakan kabar siswa. Kemudian salah satu siswa maju kedepan
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untuk memimpin doa sebelum belajar, selanjutnya guru mengecek kehadiran tiap siswa. Setelah
itu, guru memberikan apersepsi berupa tanya jawab bersama siswa mengenai jumlah orang yang
ada di dalam kelas dan pertanyaan tentang materi penjumlahan untuk mengasah daya ingat siswa
dan memotivasi siswa agar semangat mengikuti pembelajaran, kemudian guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Kegitan inti pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran problem
based learning yaitu guru menjelaskan materi tentang operasi penjumlahan. Sebelumnya, guru
memberikan sebuah yel-yel yang bernama “Tepuk Konsentrasi” yang bertujuan untuk
mengakrabkan guru dengan siswa juga mengatasi masalah kejenuhan siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Langkah pertama model pembelajaran problem based learning adalah
guru menjelaskan tujuan, perlengkapan yang dibutuhkan, dan memotivasi siswa untuk aktif
memecahkan masalah. Kemudian mengorganisasi siswa untuk belajar dengan membantu siswa
dalam membagi tugas belajar terhadap setiap anggota kelompok dan melakukan pembimbingan
kepada siswa dalam melakukan penyelididkan atau pengumpulan informasi sebagai bentuk
pemecahan masalah. Tahap selanjutnya, guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan
bentuk laporan yang sesuai untuk menunjukkan hasil penyelidikan. Langkah terakhir dari
pelaksanaan problem based learning adalah guru membantu siswa melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang sudah dilewati.

Kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran, meluruskan kesalah pahaman yang
terjadi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi. Selanjutnya
guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui apakah siswa telah memahami materi
yang diajarkan dan mengukur peningkatan hasil belajar siswa di akhir siklus 1. Kemudian guru
meminta salah satu siswa untuk maju memimpin doa sebelum pulang. Terakhir, guru
menyampaikan pesan moral kepada siswa dan menutup proses pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Adapun hasil pengamatan terhadap hasil observasi terhadap kegiatasn siswa selama mengikuti
pembelajaran pada siklus Il yaitu: 1) Pada tahap pertama (Orientasi atau pengenalan masalah)
dalam model PBL terlihat siswa sudah terbiasa mengikuti arahan dari guru dalam mengenali
masalah yang ada atau yang diberikan oleh guru, 2) Peserta didik dapat mendefiniskan dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada. Setiap kelompok

sudah dapat membagi tugas belajar dengan tepat sehingga tidak lagi membutuhkan bantuan guru
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dalam membagi tugas atau peran setiap anggota kelompok, 3) Peserta didik masih mendapat
bimbingan oleh guru dan peserta didik terdorong untuk mengumpulkan informasi yang dapat
menjadi solusi atas masalah yang ada, 4) Pada tahap ini peserta didik merencanakan dan
menyiapkan bentuk laporan yang sesuai untuk menunjukkan hasil peyelidikan dari masalah yang
ada. Peserta didik terlihat sudah mulai bisa secara mandiri dalam melakukan pengembangan dan
penyajian hasil, 5) Langkah terakhir pelaksanaan model problem based learning adalah peserta
didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang sudah dilewati

dengan bantuan guru.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berada pada

kategori baik (B), hal ini menunjukkan indikator keberhasilan telah tercapai.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l dengan menerapkan langkah — langkah model
pembelajaran problem based learning, telah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil tes evaluasi akhir siklus Il yang diberikan menunjukkan bahwa tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa telah mencapai kualifikasi (B) dengan 27 siswa yang telah tuntas
dan 5 siswa lainnya belum tuntas, sehingga dapat dikategorikan baik (B). Data tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus Il telah mencapai kualifikasi keberhasilan
yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu > 76%. Dengan demikian penerapa model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas | UPTD SD

Negeri 37 Parepare dihentikan atau tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Berdasarkan dari hasil keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 1l dapat
disimpulkan bahwa peneliti telah melakukan penelitiannya dengan baik dengan menerapkan
langkah — langkah model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Walaupun
masih terdapat kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran dan masih

terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan lagi terutama dalam penguasaan kelas.

Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran pada siklus | sudah berjalan
dengan baik (B) meskipun masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan kurang
aktif dalam proses pembelajaran seperti kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan dan

membacakan hasil kerja kelompoknya. Selain itu siswa belum terbiasa menjalankan langkah —
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langkah model problem based learning. Pada siklus Il aktivitas siswa meningkat mencapai
kategori baik (B) siswa aktif dan semangat dalam proses pembelajaran, siswa sudah mampu
mengerjakan tugas kelompok dan mempresentasikan hasil diskusinya, selain itu siswa juga

sudah terbiasa menjalankan model problem based learning.

Nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus Il setelah menerapkan langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning menunjukkan bahwa pada siklus | terdapat 19
siswa yang tuntas dari 32 siswa yang hadir dengan taraf keberhasilan hanya berkategori cukup
(C). Sedangkan pada siklus 11 terjadi peningkatan taraf keberhasilan mencapai kategori baik
(B). Terdapat 27 siswa yang tuntas dari 32 siswa yang hadir. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran problem based

learning karena telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu > 76%.

Berdasarkan seluruh aktivitas yang telah dilaksanakan dalam pada siklus I dan siklus I, mulai
dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, observasi
terhadap guru dan siswa dalam pembelajaran, hingga refleksi proses pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga mencapai standar
ketuntansan belajar minimal (SKBM) dalam mata pelajaran matematika tentang operasi
penjumahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian telah mengalami

keberhasilan.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan masalah maka
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika tentang operasi
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare berdasarkan
hasil tes evaluasi akhir siswa mengalami peningkatan. Sehingga dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika tentang

operasi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas | UPTD SD Negeri 37 Parepare.
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